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ABSTRAK 

 Kemampuan berpikir kritis siswa SMP di Indonesia masih rendah maka perlu 

ditingkatkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik bahan ajar yang 

dapat memfasilitasi peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII SMP Islam Al 

Azhar 26 Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan merupakan jenis metode penelitian 

deskriptif kualitatif yang dilaksanakan melalui observasi, pemberian soal pretest, wawancara, 

dan studi literatur. Subyek yang terlibat terdiri dari 1 orang guru matematika, 1 orang kepala 

sekolah dan 18 siswa SMP Islam Al Azhar 26 Yogyakarta. Instrumen yang digunakan adalah 

pedoman observasi, soal pretest kemampuan berpikir kritis, dan pedoman wawancara. Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan model Milles dan Huberman. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa sekolah tersebut membutuhkan bahan ajar berupa e-modul berbasis 

flipbook yang bermuatan; (1) pendekatan inkuiri termbimbing; (2) soal-soal dengan indikator 

berpikir kritis, dan; (3) mendukung metode pembelajaran asinkron. 

Kata kunci: inkuri terbimbing, berpikir kritis, e-LKPD, flipbook  

 

PENDAHULUAN  

Sebuah perusahaan atau industri 

membutuhkan seseorang yang mampu 

bertanggungjawab atas keputusan besar 

yang diambilnya ketika menghadapi situasi 

yang tidak pasti. Perusahaan yang sedang 

berada dalam situasi tersebut akan lebih 

diuntungkan jika para pengambil 

keputusannya adalah seseorang yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis 

(Stein, Haynes, Redding, Ennis, dan Cecil, 

2007). Salah satu alasan yang mendukung 

pernyataan tersebut adalah karena 

kemampuan kritis seseorang dapat 

berpengaruh baik terhadap regulasi diri, 

sehingga ia memiliki pertimbangan yang 

lebih matang sebelum mengambil 

keputusan (Facione, 2011). Selain itu 

kemampuan berpikir kritis telah 

membentuk seseorang untuk berpikir dan 

bekerja lebih teliti (Prihartini, Lestari dan 

Saputri, 2018). Selain mendukung peran 

seseorang dalam dunia kerja, kemampuan 

berpikir kritis juga bisa menjadi bekal 

seseorang saat berupaya memecahkan 

masalah pribadi dan masalah yang muncul 
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di masyarakat (Nuryanti, Zubaidah & 

Diantoro, 2018). 

Pernyataan di atas menunjukkan 

pentingnya manfaat dari keterampilan 

berpikir kritis bagi seseorang, oleh karena 

itu harus mulai dibentuk sejak usia 

sekolah. Sejalan dengan tujuan tersebut 

maka penguasaan keterampilan berpikir 

kritis harus dijadikan sebagai fokus utama 

tujuan pendidikan (Zubaidah, 2010; 

Kazempour, 2013; Kaleiloglu & Gulbahar, 

2014). Kurikulum pendidikan yang 

berlaku di Indonesia secara implisit 

maupun eksplisit telah mencantumkan 

keterampilan berpikir kritis sebagai tujuan 

atau arah pembelajarannya (Siswono, 

2016).  

Proses pencapaian keterampilan 

berpikir kritis siswa dapat ditempuh 

melalui proses kegiatan belajar pada 

beberapa mata pelajaran. Salah satu mata 

pelajaran yang harus diajarkan dan 

diorientasikan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa adalah 

matematika (BNSP, 2006; Makhrus, dkk., 

2018). Mata pelajaran matematika di 

Indonesia diajarkan mulai dari tingkat 

sekolah dasar hingga sekolah menengah 

atas (Gita & Dantes, 2014) 

Hasil belajar matematika siswa di 

Indonesia dapat diukur menggunakan 

standar penilaian yang berlaku secara 

nasional maupun standar penilaian tingkat 

internasional. Hasil penilaian mata 

pelajaran matematika pada ujian nasional 

(UN) yang dilakukan terakhir kali pada 

tahun 2019 ditunjukkan pada Gambar 1.

 

 

Gambar 1. Hasil Ujian Nasional 2019 

Berdasarkan Gambar 1 dapat ditunjukkan 

bahwa hasil belajar matematika secara 

nasional pada tahun 2019 masih menjadi 

yang paling rendah di antara nilai rata-rata 

65.69
50.23 46.56 48.79

Capaian Nasional 
Tahun Pelajaran 2019

Jenjang SMP
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mata pelajaran lainnya, yaitu hanya 

sebesar 46, 65 (Pusat Penilaian Pendidikan 

Kemendikbud, 2019). Jika mengacu pada 

hasil studi Program for International 

Student Assessment (PISA) 2018 juga 

didapatkan kesimpulan yang kurang lebih 

sama. Hasil belajar matematika siswa di 

Indonesia masih di bawah rata-rata 

internasional, dimana posisi rata-rata 

kemampuan matematika siswa di 

Indonesia berada pada peringkat 73 dari 79 

negara peserta (Schleicher, 2018). Hasil 

PISA 2018 antara lain mengukur 

kemampuan berpikir kreatif dan berpikir 

kritis siswa usia SMP, sehingga 

berdasarkan hasil di atas dapat dikatakan 

bahwa kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa di Indonesia pada jenjang 

SMP masih rendah (Ward, 2018).  

 Penguasaan kemampuan berpikir 

kritis siswa SMP telah dijadikan standar 

kelulusan oleh pemerintah (BNSP, 2016). 

Oleh karena itu, peneliti memandang 

kondisi di atas sebagai permasalahan yang 

perlu segera disolusikan. Rekomendasi 

yang dapat diajukan adalah diperlukannya 

rancangan proses pembelajaran yang 

mendukung peningkatan hasil belajar serta 

dapat memfasilitasi peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa (Patonah, 

2014). Rancangan proses pembelajaran 

tersebut perlu memperhatikan hal-hal yang 

mendukung, yaitu; (1) model pembelajaran 

yang berpengaruh positif terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis; 

(2) soal tes yang memuat indikator berpikir 

kritis, dan; (3) bahan ajar yang dapat 

memfasilitasi proses pembelajaran yang 

telah direncanakan.  

 Berdasarkan pertimbangan di atas, 

peneliti terdorong untuk mengetahui 

kebutuhan bahan ajar bermuatan model 

pembelajaran tertentu yang dapat 

memfasilitasi peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Pada penelitian ini, 

SMP Islam Al Azhar Yogyakarta dipilih 

sebagi subjek penelitian dikarenakan 

memiliki karakteristik yang berbeda dari 

sekolah lain, yaitu adanya penggabungan 

antara siswa dari program reguler dengan 

siswa dari program berasrama (boarding 

school) dalam satu kelas pembelajaran, 

yang mana siswa dari kedua program 

tersebut memiliki tingkat kepadatan jam 

belajar yang berbeda. Peneliti memandang 

perlunya dikembangkan suatu bahan yang 

dapat memfasilitasi kemampuan berpikir 

kritis bagi siswa dari kedua program 

tersebut.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif yang 
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berorientasi pada pengembangan media. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui karakteristik bahan ajar yang 

akan difokuskan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII. 

Langkah-langkah penelitian terdiri dari; 

(1) observasi; (2) pemberian soal pretest; 

(3) wawancara, dan; (4) studi literatur. 

Subyek yang terlibat dalam penelitian ini 

terdiri dari 1 orang kepala sekolah, 1 orang 

guru dan 18 siswa SMP Islam Al Azhar 

Yogyakarta. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah pedoman observasi, 

pedoman wawancara, dan soal pretest 

keterampilan berpikir kritis. Observasi 

dilakukan untuk mengetahui gambaran 

umum karakterstik siswa dan bahan ajar 

yang selama ini digunakan. Soal pretest 

diberikan untuk mengetahui kondisi atau 

tahap awal kemampuan berpikir kritis 

siswa. Wawancara dilakukan terhadap 

kepala sekolah dan guru untuk 

mendapatkan perspektif dari pihak sekolah 

mengenai bahan ajar yang dibutuhkan dan 

paling sesuai dengan karakteristik sekolah. 

Studi literatur dilakukan untuk 

mendapatkan referensi yang dijadikan 

dasar untuk menyimpulkan alternatif 

solusi terhadap kebutuhan bahan ajar. Data 

kuantitatif yang didapatkan dari hasil 

pretest akan diolah menggunakan rumus 

rata-rata persentase dan selanjutnya 

digunakan sebagai pertimbangan dalam 

menentukan langkah penelitian 

selanjutnya. Data kualitatif yang 

didapatkan dari hasil observasi, 

wawancara dan studi literatur akan 

dianalisis menggunakan model Milles dan 

Huberman (1984), yang tahapannya terdiri 

dari; (1) reduksi data; (2) penyajian data, 

dan; (3) menarik kesimpulan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Hasil Observasi 

Obervasi dilakukan untuk 

mengetahui karakteristik siswa dan 

karakteristik bahan ajar yang biasa 

digunakan dalam pembelajaran. Hasil 

obervasi dijelaskan sebagai berikut: 

a. Karakteristik Siswa  

1) Siswa kelas VII SMP Islam Al 

Azhar Yogyakarta terdiri dari 5 

kelas, yang terbagi ke dalam 3 kelas 

reguler dan 2 kelas program 

berasrama dengan jumlah siswa 

antara 18-20 setiap rombelnya.  

2) Kurikulum yang diterapkan bagi 

kelas reguler dan kelas berasrama 

pada prinsipnya adalah sama. Hanya 

saja untuk kelas berasrama 

mendapatkan mata pelajaran 

tambahan yang disebut dengan mata 
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pelajaran kesantrian, yaitu bahasa 

arab, fiqih, akhlaq, dan hafalan Al 

quran. 

3) Jumlah jam belajar antara kelas 

reguler dan kelas berasrama berbeda. 

Siswa kelas reguler jam belajarnya 

adalah pukul 06.30-14.30 wib yang 

setelahnya dapat pulang ke rumah. 

Sedangkan bagi siswa yang 

mengikuti kelas berasrama 

dilajutkan dengan pembelajaran 

kesantrian sampai dengan jam 21.30 

wib.  

4) Target capaian pembelajaran antara 

kelas reguler dan kelas berasrama 

sama-sama mengacu pada kurikulum 

2013.  

b. Karakteristik Bahan Ajar 

1) Buku yang digunakan berasal dari 

salah satu penerbit yang 

rancangannya belum difokuskan 

untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

2) Pengadaan buku dibiayai oleh pihak 

yayasan dan dana bantuan 

operasional sekolah (BOS) 

2. Hasil Pretest 

 Pretest dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran kemampuan 

berikir kritis siswa kelas VII SMP Islam 

Al Azhar Yogyakarta pada tahap awal. 

Soal tes disusun dengan menggunakan 

indikator berpikir kritis yang 

dikembangkan oleh Facione (2011). 

Pretest diberikan kepada 18 siswa yang 

mengikuti program kelas berasrama. Hasil 

pretest dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pretest Berpikir Kritis 

Indikator Persentase Keberhasilan 

Interpretation  65% 

Analysis  65% 

Evaluation  30% 

Inference  26% 

Interpretation  65% 

Rata-rata 46.5% 

Tabel 1. di atas menunjukkan rata-rata 

skor hasil pretest keterampilan berpikir 

kritis siswa hanya 46,5%, sehingga bisa 

disimpulkan kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas VII SMP Islam Al Azhar 

Yogyakarta masih rendah. Hasil ini 

selanjutnya dikomunikasikan kepada guru 
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matematika dan kepala sekolah dalam 

tahap wawancara. 

3. Hasil Wawancara  

 Sesuai dengan tujuan penelitian ini, 

wawancara dilakukan untuk mendapatkan 

rekomendasi mengenai media 

pembelajaran yang dibutuhkan oleh pihak 

SMP Islam Al Azhar Yogyakarta. 

Wawancara pertama dilakukan dengan 

salah satu guru matematika atas nama Susi 

Purwani, M. Pd. dan wawancara kedua 

dilakukan dengan kepala sekolah atas 

nama Agung Widyantoro, M.Pd. 

Wawancara diawali dengan penyampaian 

hasil pretest pada tabel 1. Hasil wawancara 

berupa beberapa rekomendasi berikut:  

a. Peneliti direkomendasikan untuk 

mengembangkan bahan ajar matematika 

yang dapat memfasilitasi siswa belajar 

secara mandiri, hal ini sebagai alternatif 

solusi bagi siswa kelas berasrama yang 

dipandang memiliki aktivitas lebih 

padat dibanding kelas reguler. 

b. Peneliti direkomendasikan untuk 

mengembangkan bahan ajar berbasis 

online, hal ini mengingat seluruh siswa 

sudah dibekali perangkat IT berupa 

hanphone dan laptop serta fasilitas wifi 

di asrama. 

c. Peneliti direkomendasikan untuk 

mengembangkan bahan ajar yang 

memuat model-model pembelajaran 

yang dapat merangsang berpikir kritis 

siswa. 

d. Peneliti direkomendasikan untuk 

mengembangkan bahan ajar yang 

memuat soal-soal tes bermuatan 

indikator berpikir kritis. 

4. Hasil Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk 

mendapatkan informasi yang dapat 

mendukung alternatif solusi yang akan 

disimpulkan oleh peneliti. Hasil studi 

literatur dijelaskan sebagai berikut: 

a. Modul  

Modul merupakan bahan ajar berisi 

materi, metode, dan evalusi yang 

disusun secara sistematis agar siswa 

dapat belajar secara mandiri (Kurniati, 

2016: Tjiptiany, 2016; Depdiknas, 

2018). Salah satu manfaat modul adalah 

mempermudah siswa dalam belajar 

tanpa guru (Ashfahni, 2016). Kelebihan 

lainnya dari modul adalah untuk 

mengatasi keterbatasan waktu, ruang, 

dan daya indra baik siswa maupun guru 

(Dirjen PMPTK, 2008).  

b. Flipbook Maker 

Flipbook merupakan media 

pembelajaran berbentuk seperti 

kalender atau album kecil yang dapat 

digunakan secara berkelompok 4-5 
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orang. Adapun Flipbook Maker adalah 

aplikasi untuk membuat e-book atau e-

modul, yang di dalamnya dapat 

disiapkan gambar, grafik, mapun video. 

Siswa dapat membaca flipbook 

layaknya membaca buku secara fisik 

(Sugianto, 2013; Hidayatullah & 

Rakhmawati, 2016). Salah satu 

kelebihan penggunaan flipbook maker 

adalah siswa dapat mengakses kembali 

secara online saat di rumah tanpa 

mmembutuhkan banyak perangkat 

teknologi tambahan (Fitri, 2019). 

c. Model Inkuiri Terbimbing 

Pengertian pembelajaran inkuiri 

terbimbing menurut Nurdiyansyah & 

Fahyuni (2016) adalah pembelajaran 

yang melibatkan secara maksimal 

seluruh kemampuan peserta didik untuk 

mencari dan menyelidiki sesuatu 

(benda, manusia, peritiwa) secara kritis, 

logis, dan analitis sehingga mereka 

dapat merumuskan penemuannya 

dengan penuh percaya diri. 

Pembelajaran inkuiri terbimbing 

merupakan pembelajaran yang 

mendorong peserta didik untuk 

menemukan sendiri apa yang menjadi 

inti pembelajaran (Mardana, 2018). 

Tahapan pembelajaran menggunakan 

model inkuiri termbing terdiri dari; (1) 

menyajikan masalah; (2) menyusun 

hipotesis; (3) merancang percobaaan; 

(4) melakukan percobaan; (5) 

menganalisis data, dan; (6) 

menyimpulkan (Trianto, 2012). Salah 

satu kelebihan dari model inkuiri 

terbimbing adalah melatih siswa 

berpikir secara sistematis, logis dan 

kritis (Sanjaya, 2016).  

d. Berpikir Kritis 

Definisi berpikir kritis menurut Ennis 

(2011) adalah berpikir secara beralasan 

dan reflektif dengan menekankan pada 

pembuatan keputusan tentang apa yang 

harus dipercayai atau dilakukan. 

Indikator berpikir kritis dijelaskan oleh 

Facione (2011) seperti pada Tabel 2.  

Tebel 2. Indikator Berpikir Kritis 

Indikator Penjelasan 

Interpretasi Kemampuan untuk memahami, menjelaskan dan memberi 

makna data atau informasi 

Analisis Kemampuan untuk mengidentifikasi hubungan dari 

informasi-informasi yang dipergunakan untuk 

mengekspresikan pikiran atau atau pendapat.  
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Indikator Penjelasan 

Evaluasi Kemampuan untuk menggunakan strategi yang tepat 

dalam menyelesaikan permasalahan. 

Inferensi Kemampuan untuk mengidentifikasi dan memeproleh 

unsur-unsur yang diperlukan untuk membuat suatu 

kesimpulan yang masuk akal 

Eksplanasi  Kemampuan untuk menjelaskan atau menyatakan hasil 

pemikiran berdasarkan bukti, metodologi, dan konteks. 

Regulasi diri Kemampuan untuk mengatur cara berpikirnya. 

 

Diskusi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara maka dapat diketahui adanya 

kebutuhan bahan ajar berbasis online 

dengan kriteria; (1) dapat digunakan secara 

mandiri oleh siswa terutama yang 

mengambil program berasrama atau 

dengan kata lain dapat mendukung 

penerapan metode pembelajaran asinkron; 

(2) memuat model pembelajaran yang 

mendukung pembelajaran mandiri, dan; 

(3) memuat soal-soal bermuatan indikator 

berpikir kritis. Selanjutnya berdasarkan 

hasil studi literatur didapatkan alternatif 

solusi sebagai berikut: 

Pertama, untuk memfasilitasi 

pembelajaran mandiri dan sekaligus untuk 

memfasilitasi upaya peningkatan berpikir 

kritis siswa maka dibutuhkan 

pengembangan modul yang diintegrasikan 

dengan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. Penelitian sebelumnya 

menyimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing di dalam 

media pembelajaran berdampak positif 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa (Surbekti, 2021; Wahyuni, 

2021; Sinaga & Setiawan, 2022; Triyono, 

dkk., 2022). 

Kedua, untuk mempermudah siswa 

mengakses materi secara mandiri di luar 

jam sekolah dapat digunakan e-modul 

berbantuan aplikasi flipbook maker dengan 

beberapa pertimbangan, yaitu: (1) siswa 

dapat mempelajari materi selama di 

asrama dengan menggunakan fasilitas e-

learning yang disediakan oleh sekolah; (2) 

siswa yang mengikuti program berasrama 

dapat mempelajari materi dengan pilihan 

waktu belajar yang lebih fleksibel atau 

dapat belajar secara asinkron, dan; (3) e-

modul yang dikembangkan menggunakan 
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flipbook maker mudah digunakan dan 

dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran alternatif jika karena alasan 

tertentu siswa diharuskan untuk belajar 

kembali secara online (Bergmann & Sams, 

2012). 

Ketiga, soal-soal berpikir kritis yang 

dimuat di dalam e-modul dapat diadaptasi 

dari indikator-indikator yang telah 

dikembangkan oleh Facione (2011).  

SIMPULAN 

Berdasaarkan hasil analisis data 

dapat diketahui adanya kebutuhan bahan 

ajar berupa e-modul berbasis flipbook 

dengan karakteristik sebagai berikut: 

1. berpendekatan inkuiri termbimbing. 

2. memuat soal-soal dengan indikator 

berpikir kritis 

3. mendukung metode pembelajaran 

asinkron. 
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